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MOTTO 
 
 
 
 
 
 

ستاذ اهم من الطاريقه لأالطريقة اهم من الماده وا  
  

ستاذ اهم من آل شئلأوروح ا  
 

)الحكمه (   
 

“Metode lebih penting dari pada materi, dan guru lebih 
penting dari pada metode, sedangkan  semangat seorang 

guru adalah lebih penting dari pada segalanya.” 
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ABSTRAK 
 

MUKLIS HAMIDI. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 
mata pelajaran bahasa Arab dan implementasinya dalam pembelajaran 
pada kelas X MAN Maguwoharjo Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2008. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dalam mata pelajaran bahasa Arab dan 
implementasinya dalam pembelajaran pada kelas X MAN Maguwoharjo 
Yogyakarta, serta untuk mengetahui hasil belajar dan faktor pendukung maupun 
penghambat penerapan kurikulum tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, konsep KTSP MAN 
Maguwoharjo adalah kurikulum yang dikembangkan dan disusun oleh para 
stakeholder dibawah bimbingan dan arahan dari Kanwil Departemen Agama D.I. 
Yogyakarta dan dilaksanakan oleh MAN Maguwoharjo Yogyakarta sebagai 
kurikulum pendidikan. Sedangkan KTSP dalam mata pelajaran bahasa Arab 
adalah sebuah perangkat silabus yang dikembangkan dan disusun oleh guru mata 
pelajaran bahasa Arab berdasarkan KTSP MAN maguwoharjo Yogyakarta dan 
dilaksanakan oleh guru sebagai pedoman pembelajaran. Implementasi KTSP 
dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas X belum sepenuhnya memakai 
model pembelajaran KTSP, karena metode yang dipakai masih konvensional dan 
peran guru dalam pengajaran masih sangat dominan. Penilaian atau hasil 
pembelajaran dalam mata pelajaran tersebut mencakup tiga ranah dominan yaitu, 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X pada 
ketiga ranah tersebut ialah; Kelas X-A (1). Ranah kognitif: 69,88. (2). Ranah 
Psikomotorik: 69,72. dan ranah afektif: 18 siswa mendapat nilai A (amat baik), 3 
siswa mendapat nilai B (baik), dan 3 siswa mendapat nilai C (cukup). Kelas X-B 
(1). Ranah kognitif: 66,5. (2). Ranah Psikomotorik: 66,96. dan ranah afektif: 21 
siswa mendapat nilai A (amat baik), 2 siswa mendapat nilai B (baik), dan 1 siswa 
mendapat nilai C (cukup). Kelas X-C (1). Ranah kognitif: 68,71. (2). Ranah 
Psikomotorik: 70,71. dan ranah afektf: 17 siswa mendapat nilai A (amat baik), 5 
siswa mendapat nilai B (baik), dan 2 siswa mendapat nilai C (cukup). Kelas X-D 
(1). Ranah kognitif: 66,59. (2). Ranah Psikomotorik: 66,67. Dan ranah afektf: 13 
siswa mendapat nilai A (amat baik), 11 siswa mendapat nilai B (baik), dan 3 siswa 
mendapat nilai C (cukup). Dari data diatas, nilai/ hasil belajar siswa secara 
keseluruhan cukup baik. Sedangkan faktor pendukung penerapan kurikulum 
tersebut yang paling utama adalah adanya usaha dari guru untuk terus 
meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab, sebagai contoh pengembangan 
metode alternatif pembelajaran. Dan faktor penghambat penerapan kurikulum 
tersebut yang paling utama adalah minimnya fasilitas penunjang pembelajaran, 
diantaranya adalah tidak adanya laboratorium bahasa.  
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    KATA PENGANTAR 

 .والدين الدنيا أمور على نستعين وبه العالمين رب الله الحمد .الرحيم الرحمن االله بسم

 أشرف على وبارك وسلّم صلّ اللّهم .االله رسول محمدا أن وأشهد إلاّاالله لاإله ان أشهد

 .بعد أما .أجمعين وأصحابه أله وعلى محمد سيدنا والمرسلين الأنبياء

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah 

SWT, yang senantiasa melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya, sehingga dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik tanpa ada halangan yang berarti. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi 

Muhammad SAW, dengan jasa beliau islam menjadi agama rahmatan lil alamin. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Islam Strata Satu dalam ilmu pendidikan bahasa Arab pada 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta. 

Skripsi yang berjudul KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 

DALAM MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DAN IMPLEMENTASINYA 

DALAM PEMBELAJARAN PADA KELAS X MADRASAH ALIYAH NEGERI 

MAGUWOHARJO YOGYAKARTA, tidak lepas dari bimbigan dan dukungan dari 

berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penyusun 

menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Drs. Zainal Arifin M.A selaku ketua jurusan pendidikan bahasa Arab.  
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skripsi, yang selama ini telah sudi memberikan bimbingan serta arahan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu dosen serta para karyawan dilingkungan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan banyak bekal ilmu dan pelayanan kepada 

kami.  

6. Bapak Drs. Mawardi M.Pd. selaku kepala sekolah MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta yang telah berkenan memberikan tempat kepada penulis untuk bisa 

melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

7. Bapak Sugito S.Ag. selaku guru mata pelajaran bahasa Arab MAN 

Maguwoharjo, yang telah banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
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mendukung sepenuhnya lahir maupun batin dan telah begitu banyak berkorban 

buat ananda, mudah-mudahan kelak ananda bisa membalas jasa-jasamu. Terima 

kasih juga ananda haturkan kepada kakakku tercinta: Mbak Isnatun Hasanah dan 

Mas Komarudin  serta ade Zidan yang telah memberi dukungan dan doa. 

9. Adik Bekti Pri Hastuti, terima kasih atas perhatian, do’a, dukungan, serta 

bantuannya, mudah-mudahan Allah SWT memberi kemudahan jalan kita 

berdua. 

10. Komunitas Baqit House: Toni, Aan, Dhofar, Munib, Agung, Daduk, Zaky dan 

Dani serta semuanya yang telah memberi hiburan dan motivasi. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 

11. Teman-teman seperjuangan jurusan PBA (angkatan 2002) yang telah membagi 

ilmunya, serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Kepada semuanya, penulis memanjatkan do’a kehadirat Allah SWT, semoga 

jasa-jasa mereka diterima sebagai amal saleh dan mendapat balasan yang setimpal 

dari Allah SWT, Amin. 
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 1

  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pendidikan di Indonesia dewasa ini, menurut para pakar 

pendidikan secara kualitas dirasa masih sangat jauh dari kata memuaskan, terlebih 

lagi bila dibandingkan dengan negara-negara lain, meskipun hanya di kawasan Asia 

Tenggara, kualitas pendidikan Indonesia sudah jauh tertinggal. Untuk itu perlu 

adanya upaya perbaikan peningkatan kualitas pendidikan Indonesia yang kondisinya 

saat ini semakin mengkhawatirkan. 

Usaha perbaikan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia bukan hanya 

tanggung jawab para pakar pendidikan dan juga pelaku pendidikan, namun juga 

tanggung jawab kita bersama dan tentunya tanggung jawab pemerintah. 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

dirasa kurang maksimal jika dilihat dari masih kecilnya anggaran dana alokasi 

pendidikan. Namun upaya lain yang dilakukan pemerintah dengan melakukan 

perubahan dan penggantian kurikulum yang dirasa sesuai dengan kondisi dan situasi 

dunia pendidikan saat ini di rasa tepat, namun juga disisi lain juga membingungkan 

bagi para pelaku pendidikan di lapangan. Karena bagaimanapun juga dengan adanya 

perubahan dan penggantian kurikulum yang baru, tentunya membutuhkan 

penyesuaian yang tidak mudah bagi para pelaku pendidikan dilapangan, terlebih lagi 

jika pengembangan kurikulum itu diserahkan pada pihak sekolahan, tentunya 

membutuhkan kemampuan dan profesionalitas yang tinggi dari seorang guru. 
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 2

Perubahan dan penggantian kurikulum untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan di Indonesia memang senantiasa dilakukan pemerintah sejak 

pemberlakuan kurikulum yang ditandai dengan beberapa istilah, seperti kurikulum 

1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), 

Kurikulum 2004/ Kurikulum Berbasis Kompetensi serta (Manajemen Peningkatan 

Mutu Berbasis Sekolah) dalam rangka penerapan kurikulum 2004.1 Dan kurikulum 

yang berlaku sampai saat ini yaitu kurikulum 2006/ Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum memang sesuatu hal yang mendasar dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran dalam pendidikan, kurikulum sebagai perangkat dalam upaya 

pelaksanaan pendidikan adalah merupakan suatu kegiatan pendidikan yang 

terorganisir dan terintegrasi yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan demi 

tercapainya tujuan pendidikan. Agar tujuan pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, maka kurikulum disemua tingkatan harus disesuaikan dengan kondisi 

dan tahap perkembangan masyarakat, karena pendidikan merupakan bagian dari 

masyarakat. Dengan demikian jika kurikulum tidak lagi dianggap sesuai dan tidak 

lagi memenuhi tujuan pendidikan, maka dirasa perlu untuk diadakan perubahan atau 

pembaharuan dalam kurikulum tersebut. 

Kurikulum tidak hanya dipandang sebagai mata pelajaran yang harus 

diberikan kepada murid semata-mata, melainkan semua aktifitas pendidikan yang 

direncanakan untuk dialami, diterima dan dilakukan oleh anak didik agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu perubahan dan pembaharuan 

                                                 
1 Kus Kerandi Kerta Rahardja, Kompetensi Seorang Guru, Kedaulatan Rakyat, Yogyakarta,   

26 Juli 2003, hal. 10 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 3

senantiasa dilakukan, mengingat kurikulum harus mengikuti perkembangan dan 

kebutuhan masyarakat.2 

Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah yang saat ini berlaku adalah 

kurikulum 1994 yang ditetapkan melalui Keputusan Mendikbud No.060/U/1993 dan 

No.61/U/1993. Setelah beberapa tahun kurikulum 1994 diimplementasikan, 

pemerintah memandang perlu dilakukan kajian dan penyempurnaan.3 

Penyempurnaan kurikulum 1994 yang dimulai sejak tahun 2001 dan 

perintisan dilakukan pada beberapa sekolah oleh Pusat Kurikulum Balitbang 

dan Direktorat Jendral Diknasmen. Draft kurikulum hasil rintisan tersebut 

semula akan diberlakukan penerapannya disekolah-sekolah tahun ajaran 

2004/2005, namun dengan lahirnya Undang-Undang Nomor  20 tahun 2003 

tentang Sisdiknas dan PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, draft kurikulum tersebut perlu disesuaikan kembali. Sesuai 

dengan PP Nomor 19 tahun 2005, penyempurnaan kurikulum selanjutnya 

dilakukan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)4 

Setelah melalui proses penyempurnaan dan uji publik untuk validasi standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, BSNP sesuai dengan PP Nomor 19 tahun 2005 

tentang  Standar  Nasional  Pendidikan (SNP), mengusulkan Standar Isi dan Standar  

                                                 
2 Nama Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar 

Baru, 1991), hal. 45. 

3 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 9. 

4 Ibid., hal. 10. 
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Kompetensi Kelulusan kepada Mendiknas. Selanjutnya BSNP mengembangkan 

panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang didalamnya 

terdapat model-model kurikulum satuan pendidikan .5 

Berkaitan dengan standar nasional pendidikan, pemerintah telah menetapkan 

delapan aspek pendidikan yang harus distandarkan, yang pada saat ini telah 

dirampungkan dua standar, dan siap dilaksanakan dalam pembelajaran di sekolah. 

Standar yang sudah siap dan sudah disahkan serta siap dilaksanakan tersebut adalah 

Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).6 

Dalam PerMendiknas No.24 tahun 2006 dikemukakan bahwa satuan 

pendidikan dasar dan menengah dapat mengembangkan kurikulum dengan 

standar yang lebih tinggi dari yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan 

panduan penyusunan KTSP pada satuan pendidikan dasar dan menengah 

yang disusun BSNP. Sementara bagi satuan pendidikan yang belum atau 

tidak mampu mengembangkan kurikulum sendiri dapat mengadaptasi model 

kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah yang disusun 

BSNP, ditetapkan oleh kepala satuan pendidikan dasar dan menengah setelah 

memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah/madrasah dan 

penerapannya bisa dimulai tahun ajaran 2006/2007.7 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang 

disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.8 Model KTSP 

menuntut kreatifitas untuk menyusun model pendidikan yang sesuai dengan kondisi 

                                                 
5 Ibid., hal. 10. 

6 Ibid., hal. 28. 

7 Ibid., hal. 25. 

8 Ibid., hal. 40. 
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lokal. Meskipun diungkapkan oleh kepala balitbang bahwa KTSP bukan kurikulum 

baru, hanya modifikasi dari kurikulum yang sudah ada, tetapi KTSP yang mulai 

diberlakukan tahun ajaran 2006/2007 dalam tataran pelaksanaannya akan 

merepotkan guru dan kepala sekolah serta tenaga pendidikan dilapangan. Karena 

KTSP merupakan sebuah wacana baru desentralisasi pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum yang ada selama ini dibuat pemerintah pusat secara sentralistik, dan 

setiap satuan pendidikan diharuskan untuk melaksanakannya dan 

mengimplementasikannya sesuai dengan petunjuk pelaksanaan (Juklak) dan 

petunjuk teknis (Juknis) yang disusun pemerintah pusat menyertai kurikulum 

tersebut. Namun selama ini dalam pelaksanaannya, berbagai kasus menunjukan 

kurang pahamnya penyelenggara dan para pelaksana, termasuk guru dan kepala 

sekolah terhadap kurikulum.9 KTSP diharapkan dapat menjadi solusi bagi upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, karena dalam pelaksanaannya dibuat 

oleh guru pada masing-masing pendidikan untuk menggerakkan mesin utama 

pendidikan yaitu pembelajaran. 

Bahasa Arab sebagai sebuah mata pelajaran wajib yang diajarkan pada 

sebuah lembaga pendidikan formal yang bercirikan agama, dalam hal ini Madrasah 

Aliyah Negeri Maguwoharjo tentunya membutuhkan desain pembelajaran yang 

baik, sehingga berdampak baik pula terhadap kualitas peserta didik. Karena selama 

ini berbagai penelitian menunjukan rendahnya kualitas peserta didik dalam mata 

pelajaran bahasa Arab karena berbagai faktor, yang diantaranya tentang 

                                                 
9Ibid., hal. 4. 
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ketidakmampuan seorang guru dalam mendesain pembelajaran yang menarik, 

rendahnya minat siswa terhadap bahasa Arab dan lain sebagainya. 

KTSP sebagai kurikulum baru diharapkan dapat menjadi solusi dalam proses  

pembelajaran, terlebih lagi dalam pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan 

wawancara awal yang penulis lakukan pada kepala sekolah bahwa pada tahun ajaran 

2006/2007 penerapan KTSP belum sepenuhnya diterapkan dalam semua mata 

pelajaran, karena masih sedikitnya pengetahuan dan pemahaman guru serta 

minimnya fasilitas penunjang penerapan KTSP itu sendiri. Dan mulai tahun ajaran 

2007/2008 MAN Maguwoharjo sudah menerapkan KTSP dalam pembelajaran 

semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran bahasa Arab. Dan hal tersebut yang 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dan hasilnya dengan model 

pembelajaran KTSP. Dan penelitian yang akan dilakukan, hanya terfokus pada kelas 

X dengan alasan  bahwa  berdasarkan wawancara yang pernah penulis lakukan pada 

guru bahasa Arab pada Madrasah tersebut menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab pada kelas X berbeda dengan pembelajaran bahas Arab pada kelas XI dan XII 

karena siswa yang baru masuk pada madrasah tersebut mempunyai latar pendidikan 

yang berbeda, sehingga kemampuan mereka dalam bidang studi bahasa Arab juga 

berbeda. Lebih lanjut, bahwa siswa kelas XI dan XII pada madrasah tersebut pernah 

menerima pembelajaran bahasa Arab dengan model Kurikulum Berbasis  

Kompetensi (KBK) 

 

.       
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B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep serta implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

mata pelajaran bahasa Arab pada kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 

Maguwoharjo ? 

2. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab pada kelas 

X di Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo? 

3. Apa saja faktor pendukung maupun penghambat dalam penerapan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 

mata pelajaran bahasa Arab dan implementasinya dalam pembelajaran 

khusus pada kelas X Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui hasil/prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa 

Arab pada kelas X MAN Maguwoharjo Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung maupun penghambat dalam 

penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran bahasa 

Arab pada kelas X Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo Yogyakarta. 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 8

 

2. Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo dalam upaya mengembangkan diri 

ke arah yang lebih baik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana bagi semua pihak yang 

berkompeten terhadap eksistensi lembaga pendidikan yang berciri islam. 

c. Memberikan semangat kepada madrasah tersebut untuk lebih memacu diri 

menjadi lembaga pendidikan yang mampu memberikan kontribusi 

terbaiknya bagi bangsa dan negara. 

d. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya demi peningkatan mutu prestasi 

belajar bahasa Arab. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam hal ini tinjauan pustaka berfungsi sebagai pembeda antara penelitian 

satu dengan penelitian lainnya agar orisinalitas sebuah penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan serta terhindar dari unsur duplikatif. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang disingkat KTSP adalah 

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. KTSP merupakan bentuk operasional kurikulum dalam konteks 

disentralisasi pendidikan dan otonomi daerah. KTSP sendiri dalam penerapannya 

mulai diberlakukan pada tahun ajaran 2006/2007 untuk SMP/MTs dan SMA/MA. 

Berdasarkan informasi yang penulis cari dan peroleh serta berdasarkan penelusuran 
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kepustakaan yang penulis lakukan, penelitian tentang Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dan implementasinya dalam pembelajaran, terlebih lagi dalam mata 

pelajaran bahasa Arab sangat minim. Namun bila dikaitkan dalam penerapan sebuah 

kurikulum, ada beberapa penelitian yang mengangkat tema implementasi Kurikulum 

2004/ Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam pembelajaran Bahasa Arab, 

diantaranya pertama, penelitian yang dilakukan oleh saudari Nur Hujriati yang 

berjudul “ Implementasi kurikulum berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa 

Arab di MTS Prambanan Klaten”, penelitian ini membahas bagaimana 

pembelajaran bahasa Arab berbasis kompetensi dan bagaimana hasilnya. Kedua, 

penelitian yang dilakukan saudari Tina Nurmayanti yang berjudul “Problematika 

Guru Dalam Pengajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi di 

MTS Yayasan Raudhotush Sholihin Ceper, Klaten”. Penelitian ini membahas 

berbagai masalah yang dihadapi oleh guru bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa 

Arab dengan kurikulum berbasisi kompetensi 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusan agar 

sistem pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif.10 Kurikulum 2006 atau 

yang disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan wacana baru 

disentralisasi pendidikan sejalan dengan kebijakan pemerintah tentang otonomi 

daerah. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP merupakan kebijakan 

                                                 
10 Ibid., hal. 26. 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 10

pemerintah dalam pengembangan dan penyempurnaan kurikulum agar lebih familiar 

dengan guru. Karena pada tingkatan operasionalnya kurikulum ini disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 

a. Pengertian KTSP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. Dalam pelaksanaannya kurikulum tersebut dikembangkan sesuai 

dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/ daerah, karakteristik sekolah/ 

daerah, sosial budaya masyarakat setempat dan karakteristik peserta didik. 

Pengembangan KTSP dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan   

dan standar isi. Standar lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang   

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan standar isi adalah 

ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria 

tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata 

pelajaran dan silabus yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu.11  

b. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Karakteristik KTSP dapat diketahui antara lain dari bagaimana sekolah/ 

satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja proses pembelajaran, 

pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan serta sistem 

penilaian. Dari uaraian di atas tersebut karekteristik KTSP dapat dikemukakan 

antara lain : 

                                                 
11  Ibid., hal. 26. 
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1) Pemberian otonomi luas kepada sekolah  dan satuan pendidikan 

KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan 

untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi setempat dan 

juga mengembangkan serta melaksanakan pembelajaran sesuai kebutuhan 

peserta didik dan kebutuhan masyarakat. 

2) Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi 

Pelaksanaan kurikulum didukung masyarakat dan orang tua peserta didik 

bukan hanya dalam bantuan keuangan, namun melalui komite sekolah dan 

dewan pendidikan mengembangkan program-program yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3) Kepemimpinan yang demokratis dan professional.  

4) Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung kepemimpinan 

kepala sekolah yang demokratis dan profesional. 

5) Tim kerja yang kompak dan transparan 

Keberhasilan pengembangan kurikulum didukung oleh kinerja tim yang 

kompak dan transparan dari berbagai pihak yang terlibat dalam 

pendidikan.12 

c. Pengembangan Kurikulum 

Dalam pengembangan kurikulum, kaitannya dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan, pengembangan kurikulum mencakup beberapa tingkat, 

yaitu: 

1) Pengembangan Kurikulum Tingkat Nasional 

                                                 
12  Ibid., hal. 29-31 
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Dalam hal ini kaitannya dengan KTSP, pengembangan kurikulum 

tingkat nasional dilakukan dalam rangka pengembangan standar Nasional 

Pendidikan, yang ada pada saat ini mencakup standar kompetensi lulusan 

dan standar isi untuk setiap satuan pendidikan. 

2) Pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Pengembangan kurikulum pada tingkat ini mencakup beberapa hal, 

antara lain: 

a) Menganalisis dan mengembangkan standar kompetensi lulusan (SKL) 

dan standar isi (SI). 

b)  Merumuskan visi, misi dan tujuan pendidikan pada satuan pendidikan. 

c) Berdasarkan SKL, Standar Isi, Visi, Misi serta tujuan pada satuan 

pendidikan di atas selanjutnya dikembangkan bidang studi-bidang studi 

yang akan diberikan untuk merealisasikan tujuan tersebut. 

d) Mengembangkan dan mengidentifikasi tenaga-tenaga kependidikan 

(guru dan non guru) sesuai dengan kualifikasi yang diperlukan, dengan 

berpedoman pada standar tenaga kependidikan yang ditetapkan BSNP. 

e)  Mengidentifikasi fasilitas pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan 

standar sarana dan prasarana pendidikan yang ditetapkan BSNP. 

Dalam pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 

dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada 

standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan 

kurikulum yang dibuat BSNP, dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
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pengembangan kurikulum sesuai dengan Permendiknas No.22 tahun 

2006, sebagai berikut : 

(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta 

didik dan lingkungannya. 

(2) Beragam dan terpadu. 

(3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni. 

(4) Relevan dengan kebutuhan 

(5) Menyeluruh dan berkesinambungan  

(6) Belajar sepanjang hayat 

(7) Seimbang antara kepentingan global, nasional dan lokal.13 

 3)   Pengembangan Silabus 

Dalam pengembangan silabus  kaitannya dengan KTSP, silabus 

merupakan   penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian hasil belajar, namun jika memperhatikan 

hakekat silabus, suatu silabus minimal memuat enam kompenen utama, 

yakni : (1) Standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) indikator, (4) 

materi (5) standar proses (kegiatan belajar mengajar), dan (6) standar 

penilaian. 

Dalam pengembangan silabus, agar pengembangan silabus yang 

dilakukan oleh setiap satuan pendidikan tetap berada dalam bingkai 

                                                 
13  Ibid., hal. 148-153. 
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pengembangan nasional (standar nasional) maka perlu memperhatikan 

prinsip-prinsip pengembangan silabus, yaitu : (1) ilmiah; (2) relevan; (3) 

fleksibel; (4) kontinuitas; (6) memadai; (7) aktual dan konstektual; (8) 

efektif; (9) efisien.14 .  

4)  Pengembangan rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai 

satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam KTSP 

yang akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran sedikitnya mencakup 

tiga kegiatan, yaitu : 

a)    Identifikasi kebutuhan 

b)  Identifikasi program pembelajaran 

c)  Penyusunan program pembelajaran 

Dalam pengembangan pelaksanaan rencana pembelajaran terdapat 

prinsip-prinsip yang harus diperhatikan : 

(a) Kompetensi yang dirumuskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

harus jelas 

(b)  Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel 

(c) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus menunjang dan harus sesuai dengan kompetensi 

dasar yang akan diwujudkan. 

                                                 
14  Ibid., hal. 190-195 
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(d)  Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan 

menyeluruh, serta jelas pencapaiannya. 

(e) Harus ada koordinasi antara kompenen pelaksana program di sekolah.15  

5)   Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran berbasis KTSP adalah suatu proses penerapan ide, 

konsep dan kebijakan KTSP dalam suatu aktifitas pembelajaran, sehingga 

peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungan. Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran 

mancakup tiga hal, yaitu:  

a) Pre Tes (tes awal) 

Pre Tes adalah penjajagan proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Dalam pembelajaran Pre Tes mempunyai beberapa fungsi, 

antara lain : 

(1)   Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar 

(2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan  

dengan proses pembelajaran yang dilakukan 

                        (3)  Untuk mengetahuikemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik 

mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam 

proses pembelajaran 

(4) Untuk mengetahui dari mana proses pembelajaran dimulai, 

kompetensi dasar mana yang belum dikuasai edan butuh perhatian 

khusus. 

                                                 
15   Ibid., hal. 212-219 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 16

b) Pembentukan Kompetensi 

Pembentukan kompetensi adalah inti dari proses pelaksanaan 

pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta didik 

dan bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Kualitas 

pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil.16  

c)  Post test  

Post Test adalah tes yang dilakukan pada akhir setiap 

pembelajaran untuk melihat keberhasilan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi.17  

6)   Evaluasi 

Evaluasi dalam KTSP Mempunyai kesamaan dengan evaluasi dalam 

Kurikulum Berbais Kompetensi (KBK), yaitu menganut prinsip penilaian 

berkelanjuatan dan komprehensif guna mendukung upaya memandirikn 

siswa untuk belajar, bekerja sama dan menilai diri sendiri. Evaluasi 

pembelajaran di madrasah dapat dilakukan melalui Penilaian Berbasis Kelas 

(PBK) yang dilaksanakan secara terpadu dengan pembelajaran yang 

pelaksanaannya dapat dilakukan melalui pendekatan proses dan hasil belajar. 

18 

2.   Peran guru dalam pembelajaran bahasa Arab 

                                                 
16  Ibid., hal. 255-258.  

17   Ibid., hal. 224 

18  Depag RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Manejemen Berbasis    

Madrasah,(Jakarta: Depag RI, 2005) hlm.30    
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Peran guru dalam sebuah pembelajaran tidak hanya mentransfer 

pengetahuan (transfer of knowledge), akan tetapi lebih dari itu yaitu 

pembelajaran anak supaya dapat berfikir integral dan komperhensif, untuk 

membentuk kompetensi dan mencapai makna tertinggi. Agar suatu pembelajaran 

berjalan efektif, maka seorang guru harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut 

dalam pembelajarannya, yaitu : 

a. Mengurangi metode ceramah 

b.   Memberikan tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik  

d. Mengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuannya  

e. Memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran 

f. Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai kelainan 

g. Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan 

laporan. 

h. Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan yang 

sama 

i. Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan anak bekerja dengan 

kemampuan masing-masing 

j. Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran.19 

Pelajaran bahasa Arab adalah proses pendidikan yang diarahkan untuk 

mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan bahasa 

Arab baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkan sikap positif terhadap 

                                                 
19  Ibid., hal. 163 
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bahasa Arab.20 Namun secara umum pembelajaran bahasa Arab di madrasah 

mempunyai tujuan sebagai berikut : 

a. Agar siswa dapat memahami Al-Quran dan Al-Hadits sebagai sumber 

hukum islam 

b. Dapat mengerti dan memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam 

yang ditulis dengan bahasa Arab 

c. Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab 

d. Untuk membina ahli bahasa yang benar-benar professional.21  

Pembelajaran bahasa Arab berbasis KTSP menuntut seorang guru 

yang benar-benar professional dan berkompeten dalam bidangnya. Dalam 

pembentukan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab, 

pendekatan kompetensi telah dilakukan dalam  kurikulum jika  indikator-

indikatir dibawah ini telah terpenuhi  :  

a.   Jika guru mengajarkan keterampilan berbahasa bukan pengetahuan tentang 

bahasa  

b. Jika guru menargetkan kompetensi bukan materi 

c. Jika guru tidak bertindak sebagai penceramah sementara siswa sebagai 

penonton/penceramah 

d. Jika suasana kelas hidup dan menggairahkan karena siswa aktif berlatih dan 

bekerja sendiri atau kelompok. 

                                                 
20  Departemen RI, Petunjuk Teknik Mata Pelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: 1996), hal. 4-8. 

 
21 Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hal. 31. 
 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 19

e. Jika siswa berlatih komunikasi dalam bahasa target bukan dilatih pola 

kalimat dengan model stimulus/respon 

f. Jika siswa memahami model dialog dari segi makna, struktur dan 

konteksnya kemudian menerapkannya dalam percakapan bebas, bukan 

menghafalkan lalu memeragakannya. 

g. Jika siswa aktif memahami bahan bacaan dan memperoleh berbagai 

pengalaman belajar dari sebuah teks bukan mendengarkan guru membaca 

dan menerjemahkan teks. 

h.  Jika materi yang dipelajari siswa sangat penting, bermanfaat, layak, menarik 

dan kontekstual. 

i.   Jika sarana dan prasarana sumber belajar di sekolah berfariasi dan berkolerasi 

dengan kehidupan nyata. 

k. Jika lingkungan formal dan informal konduksif bagi pembelajaran bahasa 

dan mendukung siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. 

l. Jika guru menilai kompetensi secara berkesinambungan mulai dari proses 

sampai hasil dan komprehensif meliputi produk, kinerja dan tes.22   

 

F.   Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan judul di atas, penelitian ini merupakan penelitian yang 

lebih menekankan pada pendekatan kualitatif, sedangkan pendekatan kuantitatif 

hanya digunakan sebagai pelengkap saja. Lexy J. Moleong berpendapat bahwa 
                                                 

22  Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), 
hal. 163-164. 
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“antara kedua pendekatan (kualitatif dan kuantitatif) dapat digunakan secara 

bersama-sama apabila desainnya adalah memanfaatkan suatu paradigma, 

sedangkan paradigma lainnya hanya sebagai pelengkap”. 

Menurut jenisnya penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam 

mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu 

gambaran yang terorganisasi dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial 

tersebut.23 

Sedang berdasarkan maksud suatu penelitian dilaksanakan, penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian deskriptif (descriptive research), karena 

bertujuan untuk menggambarkan ciri tertentu dari suatu fenomena dan berusaha 

mendiskripsikan dan menginterpretasikan apa yang  (bisa mengenai kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah 

berkembang).24 

2. Penentuan Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh dan dikumpulkan. Dalam penelitian ini, sumber datanya adalah 

sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah 

b. Wakil Kepala Sekolah 

                                                 
23  Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hal.7. 
24 Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset), hal. 77. 
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c. Guru 

d. Siswa 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik yang dipakai dalam pengumpulan data 

adalah sebagai berikut : 

 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

fenomena-fenomena yang diselidiki.25 Observasi ini dilakukan untuk 

memperoleh data-data mengenai pengembangan kurikulum pelaksanaan 

pembelajaran mencakup metode pembelajaran, sarana dan prasarana, 

perubahan tingkah laku, serta data-data yang lain yang dapat diperoleh 

melalui observasi ini. 

b. Wawancara 

Wawancara dalah suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan yang 

dilakukan wawancara untuk memperoleh konterukasi yang terjadi sekarang 

tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, 

kerisauan dan sebagainya.26 Dalam hal ini, wawancara yang dilakukan 

untukmemperoleh data-data mengenai, persiapan sekolah dan juga guru 

dalam penerapan KTSP, kegiatan belajar mengajar dan data-data lain yang 

dapat diperoleh melalui wawancara. 

                                                 
25  Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 136. 
26 Syamsuddin dan Vismaia, Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2006), hal. 84. 
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c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.27 Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui atau 

mendapat data berupa letak geografis, jumlah guru, jumlah siswa, struktur 

organisasi dan lain sebagainya. 

d. Kuesioner/Angket 

Kuesioner ialah alat untuk mengumpulkan data secara tertulis yang 

dibeikan kepada responden, yang didalamnya terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diungkap oleh 

peneliti.28 Terutama yang berkaitan dengan sikap, minat dan respon terhadap 

pelajaran bahasa Arab. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara 

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan 

tersebut agar dapat dipresentasikan kepada orang lain. (Bog dan Biklen, 

1982) 

Penelitian ini merupakan penelitian yang lebih menekankan pada  

pendekatan kualitatif namun juga memakai pendekatan  kuantitatif sebagai 

pendukung , sehingga teknik analisa data yang dipakai adalah: 

                                                 
27  Sutrisno Hadi, Metode Research II, hal. 38. 
28 Sudaryanto, Metodologi penelitian pendidikan  Bahasa : Suatu Pengantar dan Pedoman 

Singkat dan Praktis. Yogyakarta, 1999) Hlm.42 
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1. Teknik analisis deskriptif kualitatif.  

Dalam hal ini penulis menggunakan dua pendekatan dalam teknik 

analisis deskriptif ini, yaitu : 

a.  Induktif 

Metode ini merupakan metode yang berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atu 

peristiwa-peritiwa tersebut ditarik dalam generalisasi yang bersifat 

umum.29 

b. Deduktif 

Metode deduktif adalah metode yang berangkat dari fakta-fakta 

yang bersisat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan itu untuk menilai 

suatu kejadian yang bersifat khusus.30 

2. Teknik analisis kuantitatif 

Yang dimaksud dengan analis kuantitatif adalah data yang 

berujud angka dianalisis dengan bantuan statistik dengan cara 

mendistribusikan kemudian dilakukan perhitungan. Adapaun rumusnya 

adalah sebagai berikut : 

lasiJumlahPoluN
Frekuensif

osentaseP

x
N
fP

=
=
=

=

Pr

%100

 

                                                 
29  Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Dasar dan Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 

1982), hal. 98. 
30  Ibid., hal. 98. 
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Jadi analisis kuantitatif adalah sebagai pendukung analisis 

kualitatif terutama untuk memperoleh data pada ranah afektif yaitu 

mengenai sikap, respon siswa dan minat siswa terhadap pelajaran bahasa 

Arab. 

 

 

 

G.  Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian sekripsi ini, agar lebih mempermudah pembahasan, telaah, 

analisa atas masalah-masalah agar lebih mendalam dan sistematis sehingga mudah 

dipahami maka penulis membagi kedalam tiga bagian yang terdiri dari bagian awal, 

bagian utama/tengah, bagian akhir. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Pertama, adalah bagian awal yang terdiri dari judul skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halamn nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstraksi, kata 

pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 

Kedua, adalah bagian utama dari skripsi ini yang terdiri empat bab, yaitu : 

Bab Pertama (I) adalah pendahuluan, membahas tentang gambaran umum 

keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

analisis data sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua (II) adalah menjelaskan tentang gambaran umum Madrasah 

Aliyah Negeri Maguwoharjo, terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, tujuan berdirinya, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, 

keadaan guru, keadaan siswa dan keadaan karyawan, serta kondisi, sarana dan 

prasarana yang dimiliki. 

Bab Ketiga (III) merupakan hasil penelitian mengenai konsep dan 

implementasi KTSP dalam pembelajaran bahasa Arab serta prestasi belajar dan 

faktor pendukung maupun penghambat implementasi kurikulum tersebut pada kelas 

X Madrasah Aliyah Negeri Maguwoharjo, Yogyakarta. 

Bab Keempat (IV) adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 

Ketiga, merupakan bagian akhir skripsi yang meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 

Maguwoharo Yogyakarta adalah kurikulum operasional yang 

dikembangkan dan disusun oleh para stakeholder dibawah bimbingan dan 

arahan dari Kanwil Departemen Agama D.I. Yogyakarta dan dilaksanakan 

MAN Maguwoharjo sebagai kurikulum pendidikan, sedangkan konsep 

KTSP dalam mata pelajaran bahasa Arab adalah sebuah perangkat silabus 

yang dikembangkan dan disusun oleh guru mata pelajaran bahasa Arab 

berdasarkan KTSP MAN Maguwoharjo Yogyakarta dan dilaksanakan oleh 

guru sebagai pedoman pembelajaran. Implementasi KTSP dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada kelas X mencakup tiga hal yaitu pre tes, 

pembentukan kompetensi dan post tes. Dalam pembentukan kompetensi 

pada siswa, guru belum sepenuhnya berorientasi pada terbentuknya tiga 

ranah kompetensi dominan yang menjadi perhatian dalam KTSP yaitu 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Proses pembelajaran juga belum 

sepenuhnya memakai model pembelajaran KTSP. Evaluasi pembelajaran 

bahasa Arab meliputi: ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir 

semester. Penilaian pembelajaran dilaksanakan dalam kerangka penilaian 

berbasis kelas(PBK).   

2. Prestasi/ hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab pada kelas 

X MAN Maguwoharjo pada tiga ranah yang menjadi fokus penilaian yaitu 
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ranah kognitif, afektif dan psikomotorik secara keseluruhan cukup baik. 

Nilai rata-rata kelas pada ketiga ranah tersebut adalah 1. Kelas X-A, (a). 

Ranah kognitif: 69,88. (b). Ranah Psikomotorik: 69,72. (c). Ranah afektif: 

18 siswa mendapat nilai A (amat baik), 3 siswa mendapat nilai B (baik), 

dan 3 siswa mendapat nilai C (cukup).  2. Kelas X-B, (a). Ranah kognitif: 

66,5. (b). Ranah Psikomotorik: 66,96. (c). Ranah afektif: 21 siswa 

mendapat nilai A (amat baik), 2 siswa mendapat nilai B (baik), dan 1 

siswa mendapat nilai C (cukup).  3. Kelas X-C, (a). Ranah kognitif: 68,71. 

(b). Ranah Psikomotorik: 70,71. (c). Ranah afektif: 17 siswa mendapat 

nilai A (amat baik), 5 siswa mendapat nilai B (baik), dan 2 siswa 

mendapat nilai C (cukup). 3. Kelas X-D, (a). Ranah kognitif: 66,59. (b). 

Ranah Psikomotorik: 66,67. (c). Ranah afektif: 13 siswa mendapat nilai A 

(amat baik), 11 siswa mendapat nilai B (baik), dan 3 siswa mendapat nilai 

C (cukup).  

3. Ada berbagai faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

KTSP dalam pembelajaran bahasa Arab. Faktor pendukung yang paling 

utama adalah adanya kemauan yang kuat baik dari guru maupun siswa 

untuk mensukseskan penerapan KTSP. Sedangkan faktor penghambat 

yang paling utama adalah minimnya sarana atau fasilitas penunjang 

pembelajaran bahasa Arab itu sendiri, antara lain belum adanya 

laboratorium bahasa.  
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B. Saran – saran 

1. Perlu adanya kerja sama dengan berbagai instansi sekolahan lain agar 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.     

2. Perlu program pengayaan materi pada siswa agar target pencapaian 

kompetensi dapat terwujud. 

3. Perlu peningkatan SDM secara berkelanjutan terutama bagi guru, agar 

implementasi  KTSP dapat dilaksanakan secara maksimal. 

4. Secara mendesak, pihak sekolah harus melengkapi sarana dan fasilitas 

pembelajaran. 

5. Perlu adanya ujian kelulusan madrasah dengan memasukkan mata 

pelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang wajib diujikan. 

6. Penanaman kesadaran pada siswa tentang pentingnya bahasa Arab sebagai 

bagian dari pengamalan ajaran agama islam.  

C. Katab penutup  

Alhamdulillah akhirnya penulis mampu menyelesaikan karya ilmiah 

ini sebagai agenda akhir dari studi penulis di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga. Penulis sangat menyadari bahwa penulisan ini masih banyak 

kekurangan dan belum bisa dikatakan sebagai sebuah hasil karya yang 

sempurna, namun penulis sangat bersyukur berkat bantuan semua pihak karya 

ini bisa terselesaikan. Segala kekurangan dan kekhilafan yang terdapat dalam 

karya ilmiah ini adalah semata-mata kelemahan penulis selaku hamba yang 

tak luput dari kesalahan, oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis 

meminta maaf yang sebesar-besarnya kepada semua pihak atas kesalahan dan 
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kekhikafan ini. Selanjutnya ucapan terima kasih juga tak lupa kami sampaikan 

kepada semua pihak yang telah banyak membantu proses penyesaian skripsi 

ini. 

Demikianlah karya ilmiah ini penulis persembahkan, mudah-mudahan 

mendatangkan manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca sekalian. 

Semoga apa yang telah kita lakuakan dapat pahala dan balasan diakhir 

kemudian hari, Amin ya robbal alamin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

      UNTUK GURU BAHASA ARAB  

1. Sejak kapan bapak mengajar bidang studi bahasa Arab di madrasah ini? 

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kebijakan pemerintah dalam 

pendidikan yang dianggap sebagai solusi peningkatan mutu pendidikan 

Indonesia, apa pendapat bapak mengenai hal tersebut? 

3. Kebijakan KTSP adalah menyerahkan pengembangan kurikulum pada 

masing-masing satuan pendidikan sebagai penyelenggara pendidikan yang 

disesuaikan dengan standar-standar pendidikan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, menurut bapak apakah hal tersebut membebani guru atau malah 

merasa senang karena guru bisa lebih berkreativitas dalam melakukan 

pembelajaran? 

4. Apakah pihak sekolah mengadakan pelatihan untuk guru atau mengirim ke 

berbagai seminar tentang KTSP dalam rangka persiapan penerapan KTSP? 

Kalau ya, bentuk latihannya seperti apa? 

5. KTSP tidak fokus mengejar materi tapi lebih pada pembentukan kompetensi 

pada siswa, apakah yang diajarkan di kelas menyesuaikan kebutuhan siswa? 

6. Apakah dalam pelaksanaan belajar mengajar langsung berubah sesuai dengan 

model KTSP atau bertahap melihat kondisi siswa? 

7. Selama ini bahasa Arab dianggap sebagian besar siswa sebagai pelajaran 

yang sulit, terlebih lagi bagi siswa yang belum lancar membaca tulisan Arab, 

bagaimana bapak menanggapi hal tersebut? 

8. Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada menyatakan bahwa hampir 

sebagian besar siswa kurang berminat terhadap pelajaran bahasa Arab, 

bagaimana bapak memotivasi siswa agar lebih termotivasi untuk mempelajari 

bahasa Arab? 

9. Apakah KTSP menjadi solusi dalam pembelajaran bahasa Arab yang selama 

ini dianggap sebagai pelajaran yang membosankan? 

10. Metode apa saja yang sudah bapak coba dalam kegiatan belajar mengajar? 

Dan bagaimana hasilnya? 
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11. Apakah alokasi waktu yang diberikan pihak sekolah sudah mencukupi? 

12. Bagaimana bapak mengukur kemampuan siswa setelah pemberian materi? 

13. Apakah bapak sering memberikan penugasan pada siswa? Dalam bentuk apa 

saja? 

14. Apakah dalam pembelajaran, bapak memperhatikan perbedaan karakteristik 

siswa? 

15. Sarana dan media apa saja yang digunakan bapak untuk memperlancar proses 

pembelajaran? 

16. Menurut bapak apa perbedaan yang mendasar antara Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dalam pembelajaran bahas Arab? 

17. Menurut bapak, apa saja faktor yang mendukung dan yang menghambat 

penerapan KTSP dalam pembelajaran bahasa Arab? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

UNTUK WAKIL KEPALA BAGIAN KURIKULUM 

1. Bagaimana persiapan sekolah dalam rangka penerapan Kurikulum Tingkat   

Satuan Pendidikan (KTSP)? 

2. Apa saja usaha yang telah dilakukan pihak sekolah hingga saat ini untuk 

menyukseskan penerapan KTSP? 

3. Pelaksanaan KTSP menuntut keprofesionalan dan kreativitas dari seorang 

guru, terkait dengan latar belakang guru maupun kompetensi guru, apakah 

sudah memenuhi standar? 

4. Apakah jumlah guru yang ada (khusus bahasa Arab) sudah mendukung untuk 

penerapan KTSP? 

5. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penerapan KTSP tentunya 

juga didukung dengan fasilitas yang memadai, apakah sarana dan prasarana 

yang ada sudah memadai? 

6. Apakah pergantian Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sudah disosialisasikan kepada 

siswa? Dan menurut bapak, bagaimana tanggapan mereka? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi madrasah ini dalam penerapan kurikulum 

yang baru tersebut? 
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ANGKET UNTUK SISWA 

 

1. Siapa yang mendorong anda masuk madrasah ini? 

a. sendiri           b. ajakan teman        c. karena tidak diterima sekolah lain 

2. Apakah anda tahu tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)? 

a. tahu               b. sedikit tahu           c. tidak tahu sama sekali 

3. Apakah anda menyukai pelajaran bahasa Arab? 

a. suka               b. sangat suka          c. tidak suka  

4. Sejak kapan anda mendapatkan pelajaran bahasa Arab? 

a. SD                 b. SLTP                    c. di sekolah ini 

5. Selain di sekolah, apakah anda juga mempelajari bahasa Arab? 

a. ya                   b. kadang-kadang     c. tidak  

6. Apakah guru bahasa Arab selalu menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum 

menjelaskan materi? 

a. ya, selalu       b. kadang-kadang      c. tidak pernah   

7. Bagaimana pendapat anda tentang materi-materi yang disampaikan oleh 

guru? 

a. mudah dipahami         b. sulit dipahami        c. sulit sekali dipahami 

8. Menurut anda, apakah guru bahasa Arab cukup jelas dalam menyampaikan 

materi di kelas? 

a. ya, cukup jelas            b. tidak jelas              c. sangat jelas  

9. Apakah guru bahasa Arab selalu memberikan pertanyaan sebelum masuk 

pada materi inti? 

a. ya, selalu                     b. kadang-kadang        c. tidak pernah  

10. Apakah anda selalu mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

oleh guru? 

a. ya, selalu bisa               b. kadang-kadang bisa         c. tidak pernah bisa 

11. Jika diberikan kesempatan untuk bertanya, apakah anda sering mengajukan 

pertanyaan terkait dengan materi yang telah disampaikan? 

a. ya, selalu                       b. kadang-kadang                 c. tidak pernah 
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12. Metode apa saja yang sering dipakai oleh guru dalam menyampaikan materi? 

a. ceramah                    b. diskusi              c. tanya jawab              d. ……. 

13. Apakah guru bahasa Arab selalu memberikan tugas pekerjaan rumah setiap 

akhir pertemuan? 

a. ya, selalu                      b. kadang-kadang                   c. tidak pernah  

14. Apakah yang anda lakukan jika menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru? 

a. bertanya pada teman           b. bertanya pada guru                    c. diam saja  

15. Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 

a. selalu mengerjakan         b. kadang-kadang mengerjakan       c. tidak pernah  

16. Apakah anda mempunyai buku yang dianjurkan oleh guru bahasa Arab? 

a. punya               b. tidak punya               c. punya lebih dari yang dianjurkan  

17. Apakah guru bahasa Arab dalam menyampaikan/ menjelaskan materi selalu 

menggunakan alat peraga? 

a. ya, selalu                        b. kadang-kadang                     c. tidak pernah  

18. Apakah guru selalu memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab secara 

sungguh-sungguh? 

a. ya, selalu                        b. kadang-kadang                     c. tidak pernah  

19. Apakah guru selalu memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan bahasa Arab? 

a. ya, selalu                       b. kadang-kadang                     c. tidak pernah  

20. Apakah anda mendapatkan pengetahuan tambahan setelah mengikuti 

pelajaran bahasa Arab?  

a. ya, selalu                         b. tidak                                     c. semakin bingung  
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